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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik perusahaan dan 

karakteristik auditor terhadap audit delay pada perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2017-2022. Jenis penelitian kuantitatif yang 

menggunakan data sekunder dengan metode purposive sampling diperoleh sampel 

174 data pengamatan. Teknik analisis menggunakan analisis regresi data panel yang 

diolah menggunakan STATA v.17. Berdasarkan analisis data menunjukkan 

karakteristik perusahaan ukuran dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 

audit delay. Solvabilitas dan kompleksitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

audit delay. Pada karakteristik auditor audit tenure berpengaruh positif terhadap 

audit delay. Opini auditor, reputasi auditor dan spesialisasi industri audit tidak 

berpengaruh terhadap audit delay. 

Kata Kunci : Audit Delay, Karakteristik Perusahaan, Karakteristik Auditor 

  



 

 

 

xix 
 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of company characteristics and auditor 

characteristics on audit delay in manufacturing sector companies listed on the IDX 

in 2017-2022. This type of quantitative research using secondary data with 

purposive sampling method obtained a sample of 174 observation data. The 

analysis technique uses panel data regression analysis which is processed using 

STATA v.17. Based on data analysis, it shows that the characteristics of company 

size and profitability have a negative effect on audit delay. Solvency and company 

complexity have no effect on audit delay. In auditor characteristics, audit tenure 

has a positive effect on audit delay. Auditor opinion, auditor reputation and audit 

industry specialization have no effect on audit delay. 

Keyword : Audit Delay, Company Characteristics, Auditor Characteristics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Audit delay dan faktor-faktor yang mempengaruhi kelambatan 

pelaporan audit telah mendapat perhatian luas dari banyak peneliti, akademisi, 

dan praktisi. Audit delay juga merupakan istilah lain yang digunakan para 

peneliti, yang sebenarnya terkait dengan audit report lag (Pradipta & Zalukhu, 

2020). Laporan terdahulu mengenai audit report lag sering disebut dengan 

auditor's signature atau audit delay (Abdillah et al., 2019). Kedua konsep ini 

berhubungan dengan audit keuangan, tetapi audit delay menjelaskan pada 

lamanya waktu penyelesaian audit, sedangkan audit report lag menjelaskan 

pada perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dan tanggal laporan 

audit. 

Menurut Bamber et al., (1993) audit report lag adalah waktu antara 

tanggal akhir tahun dengan tanggal laporan audit diterbitkan, audit report lag 

ini salah satu dari sejumlah variabel output audit yang dapat diamati oleh pihak 

luar, yang memungkinkan pihak luar untuk mengevaluasi efisiensi audit. 

Sebaliknya audit delay secara konvensional adalah lamanya waktu yang 

dihitung dari tanggal 31 desember hingga tanggal laporan audit dipublikasikan 

(Ng & Tai, 1994). Audit delay merupakan interval waktu KAP selama audit, 

yang dimulai pada tanggal penutupan tahun buku dan berakhir pada tanggal 

laporan audit diterbitkan (Husain & Rini, 2020; Juwita et al., 2020; Khoufi & 

Khoufi, 2018).  
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Dalam islam ketetapan waktu pada Q.S Al-Asr ayat 1-3 yang berbunyi : 

قِّ ەۙ  وْا بِالْح  اص  ت و  لِحٰتِ و  ع مِلوُا الصّٰ نوُْا و  نْس ان  ل فِيْ خُسْر ۙ )٢( الَِّا الاذِيْن  اٰم  الْع صْرِۙ )١( اِنا الَِّْ و 

بْرِ )٣(1 وْا بِالصا اص  ت و   و 

Menjelaskan bahwa orang yang rugi ialah orang yang sia-siakan waktu, 

sedangkan orang yang beruntung memanfaatkan waktu dengan baik. Selain itu, 

dijelaskan pada firman Allah dalam QS.Al-Anbiya ayat 90 yang berbunyi : 

شِعِين  )٩٠(2 ك انوُا۟ ل ن ا خ ٰ ه بًا ۖ و  ر  غ بًا و  ي دْعُون ن ا ر  تِ و  يْر ٰ رِعُون  فِى ٱلْخ   ناهُمْ ك انوُا يسُ ٰ

Menjelaskan bahwa Allah mengabulkan doa hambanya, karena senantiasa 

bersegera dalam mengerjakan kebaikan dan senantiasa berdoa kepada-Nya 

dengan penuh harapan dan cemas.  

 

Sumber : IDX (disusun oleh penulis) 

Gambar 1. 1 Emiten yang Mengalami Audit Delay Periode 2017-2022 

 

 
1 Artinya : Demi masa (1). Sungguh, manusia berada dalam kerugian (2). Kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran dan saling 

menasehati untuk kesabaran (3). 
2 Artinya : Sesungguhnya mereka selalu bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan dan berdoa 

kepada Kami dengan penuh harap dan cemas. Mereka adalah orang-orang yang khusyuk kepada 

Kami (90). 
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Berdasarkan pengumuman penyampaian laporan keuangan BEI grafik 

di atas mencatat 70 emiten mengalami audit delay  pada tahun 2017 . Kemudian 

mengalami penurunan pada tahun 2018, hanya 10 emiten. Mengalami kenaikan 

pada tahun 2019 yaitu sebesar 42 emiten. Pada tahun 2020 mengalami 

peningkatan dratis menjadi 91 emiten. Kemudian mengalami penurunan pada 

tahun 2021 menjadi 61 emiten. Adanya penurunan pada 2022 menjadi 52 

emiten. Menurut Bursa Efek Indonesia, ada 32 emiten atau perusahaan tercatat 

yang belum menyampaikan laporan keuangan hingga 10 Februari 2023, untuk 

tahun buku yang berakhir pada September 20223. Berdasarkan pengumuman 

penyampaian laporan keuangan auditan untuk tahun buku 31 Desember yang 

disampaikan oleh BEI, sebagian besar perusahaan telah menyampaikan laporan 

keuangannya namun belum menyampaikan laporan keuangan auditannya. 

Melihat hal tersebut, dapat disimpulkan keterlambatan penyampaian laporan 

audit KAP yang menjadi alasan keterlambatan tersebut.  

Pengenaan sanksi Ketentuan II.6.3 Peraturan Bursa Nomor I-H tentang 

sanksi yang mengatur bahwa bursa akan mengenakan peringatan tertulis III dan 

tambahan denda sebesar Rp 150.000.000, jika batas waktu penyampaian 

laporan keuangan telah melampaui hari ke-61 sampai hari ke-90, perusahaan 

tercatat tetap tidak memenuhi kewajiban untuk menyampaikan laporan 

keuangan, tetapi tidak membayar denda peringatan tertulis II (Ppr & Ppj, 2011). 

Peraturan mengenai batas waktu penyampaian laporan keuangan tertuang pada 

 
3 Kompas tim divisi : “Daftar 32 Emiten yang Didenda Rp 150 Juta karena Belum Sampaikan 

Laporan Keuangan” https://money.kompas.com/read/2023/02/10/183000526/daftar-32-emiten- 

yang-didenda-rp-150-juta-karena-belum-sampaikan-laporan, diakses pada Senin 16 Oktober 2023 

pukul 23.30. 
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Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 14 

/POJK.04/2022 berisi laporan keuangan tahunan harus disajikan secara 

komparatif, disertai dengan laporan akuntan publik independen yang telah 

diaudit, laporan keuangan tahunan harus tersampaikan pada OJK serta 

diterbitkan kepada publik, paling lama tiga bulan setelah terbitnya  tanggal 

laporan keuangan tahunan. 

Perusahaan manufaktur mengolah bahan baku menjadi produk siap 

pakai melalui proses produksi dalam jumlah besar. Perusahaan manufaktur 

memiliki sektor yang beragam, cakupan yang luas, dan skala yang lebih besar, 

sehingga dapat digeneralisasikan. Manufaktur merupakan industri terbesar di 

Indonesia, dengan pangsa pasar dan nilai ekonomi yang mayoritas (Maggy & 

Diana, 2018). Perusahaan manufaktur masih menjadi sektor terbesar yang 

mendorong perekonomian nasional dan merupakan sektor terbesar ketiga 

dalam penyerapan tenaga kerja, sehingga perusahaan manufaktur memiliki 

saham yang tahan terhadap krisis ekonomi karena sebagian besar produk 

manufaktur masih dibutuhkan4.  

Perusahaan manufaktur termasuk sektor sebagai penunjang ekonomi di 

Indonesia, namun setiap tahunnya masih ada beberapa perusahaan sektor 

manufaktur yang masih melakukan keterlambatan dalam penerbitan pelaporan 

keuangan. Hal ini mungkin terjadi karena perusahaan manufaktur dengan 

 
4 Kementerian Perindustrian : “Jadi Penggerak Ekonomi, Kontribusi Manufaktur Masih Tertinggi” 

https://kemenperin.go.id/artikel/24240, diakses pada Rabu 25 Oktober 2023 pukul 20.42. 
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laporan keuangan yang lebih kompleks memerlukan waktu yang lebih lama 

untuk melakukan audit sehingga mengakibatkan terjadinya audit delay. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menyelidiki faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit delay, baik penelitian di dalam maupun di luar negeri. 

Faktor utama penyebab lamanya audit delay berasal dari dalam kedua entitas 

yaitu karakteristik perusahaan dan karakteristik auditor. Setiap perusahaan 

memiliki karakteristik yang berbeda sehingga bagaimana auditor bertindak dan 

apa yang dilakukan juga berbeda, sebaliknya setiap auditor sebagai pelaksana 

juga mempunyai keahlian dan keterampilan yang beragam (Abdillah et al., 

2019). 

Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit delay berkaitan dengan karakteristik perusahaan seperti 

ukuran perusahaan, waktu, hutang, profitabilitas, dan kosentrasi kepemilikan 

(Khoufi & Khoufi, 2018). Beberapa faktor yang mempengaruhi audit delay 

berkaitan dengan karakteristik perusahaan antara lain efektivitas komite audit, 

kondisi keuangan, kompleksitas akuntansi perusahaan, profitabilitas (Abdillah 

et al ., 2019). Berbeda dengan  Kawshalya, (2021) menemukan bahwa ukuran 

perusahaan, industri dan profitabilitas yang mempengaruhi audit delay. Faktor 

yang mempengaruhi audit delay  berkaitan dengan karakteristik auditor yaitu 

gender auditor, pengalaman auditor, tingkat pendidikan auditor dan sertifikasi 

profesi auditor (Ocak, 2018). Sebaliknya  Abdillah et al ., (2019) karakteristik 

auditor antara lain reputasi auditor, tenure audit dan spesialisasi auditor. 
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Karakteristik audit yang mempengaruhi audit delay yaitu kompleksitas misi 

audit, opini wajar dan perusahaan internasional (Khoufi & Khoufi, 2018). 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu dengan topik audit delay, akan 

tetapi hasil setiap variabelnya beragam tidak konsisten. Penelitian ini meneliti 

kembali karakteristik perusahaan dan karakteristik auditor yang mempengaruhi 

audit delay seperti penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Abdillah et al ., 

(2019). Kebaruan dalam penelitian ini mengikuti saran Abdillah et al ., (2019)  

untuk mengganti dan menambah beberapa variabel, antara yaitu variabel 

ukuran perusahaan, solvabilitas dan opini audit. 

Faktor yang mempengaruhi audit delay berkaitan dengan karakteristik 

perusahaan yang pertama adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan 

adalah faktor yang mempengaruhi waktu penyelesaian audit laporan keuangan, 

sebab ukuran perusahaan dipengaruhi oleh kompleksitas operasi, variabel, dan 

jumlah transaksi yang dilakukan oleh perusahaan (Asmara & Situanti, 2018). 

Ukuran perusahaan (SIZE) didefinisikan sebagai seberapa besar atau kecil 

perusahaan yang diukur dengan logaritma natural dari semua asetnya (Habib 

& Huang, 2019; Khoufi & Khoufi, 2018; Lajmi & Yab, 2022). 

Perusahaan besar biasanya memiliki audit delay yang lebih cepat 

dibandingkan perusahaan kecil, karena memiliki lebih banyak sumber daya, 

karyawan yang kompeten, teknologi yang lebih baik, dan pengendalian internal 

yang lebih baik untuk mengurangi audit delay (Khoufi & Khoufi, 2018).  

Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay 

(Kawshalya, 2021; Khoufi & Khoufi, 2018; Safitri & Triani, 2021). Sebaliknya  
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Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay (Elani et al., 2021; 

Mulyadi et al., 2022; Trilaksana & Fadjarenie, 2021). 

Faktor yang mempengaruhi audit delay berkaitan dengan karakteristik 

perusahaan kedua yaitu profitabilitas. Menurut Ashton et al. (1987) 

profitabilitas dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk mengetahui apakah 

aktivitas tahun ini menghasilkan hasil yang baik atau buruk. Perusahaan yang 

menguntungkan memiliki audit delay yang lebih tepat waktu karena 

mengungkapkan profitabilitas yang lebih tinggi (Sulimany, 2023). 

Profitabilitas yang tinggi mengindikasikan keberhasilan kinerja perusahaan 

dalam mengelola sumber daya yang dimiliki, perusahaan mendorong auditor 

dalam melaporkan laporan keuangan untuk menarik investor, sehingga audit 

delay menjadi lebih pendek (Abdillah et al., 2019). Profitabilitas berpengaruh 

negatif signifikan terhadap audit delay (Abdillah et al., 2019; Adela & Badera, 

2022; Khoufi & Khoufi, 2018). Sebaliknya profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap audit delay (Ginting & Hidayat, 2019; Siyanbola et al., 2020; Utami 

& Nazar, 2021). 

Faktor yang mempengaruhi audit delay berkaitan dengan karakteristik 

perusahaan yang ketiga adalah solvabilitas. Kemampuan perusahaan untuk 

membayar utang jangka pendek dan jangka panjang dikenal sebagai 

solvabilitas (Herdjiono et al., 2018). Auditor eksternal akan lebih berhati-hati 

ketika mengaudit perusahaan dengan utang yang tinggi, karena perusahaan 

dengan leverage yang tinggi  dapat mendorong manajer untuk memanipulasi 

laporan keuangan, sehingga mengakibatkan peningkatan pada audit delay 
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(Carslaw & Kaplan, 1991; Nouraldeen et al., 2021; Samaha & Khlif, 2017). 

Penelitian ini memperkirakan adanya hubungan positif signifikan antara 

solvabilitas dan audit delay (Carslaw & Kaplan, 1991; Nouraldeen et al., 2021; 

Su’un et al., 2020; Tanjung & Aida, 2022). Sebaliknya solvabilitas tidak 

berpengaruh terhadap audit delay (Fujianti & Satria, 2020; Khoufi & Khoufi, 

2018;  Lai et al., 2020; Putra & Wilopo, 2018) . 

Faktor yang mempengaruhi audit delay berkaitan dengan karakteristik 

perusahaan yang terakhir yaitu kompleksitas perusahaan. Dalam penelitian 

Hoitash & Hoitash, (2022) bahwa sebuah ukuran kompleksitas organisasi harus 

memiliki karakteristik seperti data harus menunjukkan kompleksitas 

perusahaan yang diharapkan, harus dapat diandalkan secara obyektif, data 

konsisten dalam konstruksi antar perusahaan, dan mudah digunakan untuk 

kepentingan semua karyawan. Kompleksitas akuntansi yang tinggi berbanding 

lurus dengan kompleksitas dan risiko audit, maka menyebabkan waktu yang 

lama auditor dalam menyelesaikan tugasnya (Safitri & Triani, 2021). Penelitian 

ini melaporkan hubungan positif signifikan  secara statistik antara kompleksitas 

perusahaan dengan audit delay (Rusmin & Evans, 2017; Sengupta, 2004; Tahir, 

2021; Wei, 2012). Kompleksitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit 

delay (Abdillah et al., 2019; Ekundayo & Jamani, 2022; Ohiokha & Idialu, 

2017; Safitri & Triani, 2021).  

Faktor yang mempengaruhi audit delay berkaitan dengan karakteristik 

auditor yang pertama adalah opini auditor. Opini biasanya dianggap 

menunjukkan perspektif negatif tentang urusan keuangan perusahaan, lebih 
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banyak waktu untuk berunding dengan auditor, maka proses audit menjadi 

lebih lama (Khoufi & Khoufi, 2018). Perusahaan dengan opini selain wajar 

memiliki waktu audit delay yang jauh di atas rata-rata (Safitri & Triani, 2021). 

Sebaliknya perusahaan dengan opini wajar memiliki waktu audit delay lebih 

cepat. Opini wajar berhubungan negatif signifikan dengan audit delay (Lee & 

Jahng, 2008; Setiyowati & Januarti, 2022; Su’un et al., 2020). Sebaliknya opini 

audit tidak berpengaruh terhadap audit delay (Badawy & Aly, 2019; Bahri & 

Amnia, 2020; Putra & Wilopo, 2018). 

Faktor yang mempengaruhi audit delay berkaitan dengan karakteristik 

auditor yang kedua yaitu audit tenure. Hubungan antara masa kerja auditor dan 

bobot kontrak terhadap laba akan asimetris (Akono, 2020). Semakin lama 

auditor bekerja dengan perusahaan yang sama, semakin dekat dengan 

manajemen. Saat perusahaan mengalami kerugian, manajemen melakukan 

manipulasi pada laporan keuangan, sehingga terjadi asimetri akibatnya 

mengalami audit delay. Audit tenure memiliki hubungan positif yang tidak 

signifikan terhadap audit delay (Dao & Pham, 2014; Habib & Bhuiyan, 2011; 

Lee et al., 2009; Singer & Zhang, 2018). Sebaliknya Audit tenure KAP 

berpengaruh positif terhadap audit delay (Pradipta & Zalukhu, 2020; Safitri & 

Triani, 2021; Wan Hussin et al., 2018). 

Faktor yang mempengaruhi audit delay berkaitan dengan karakteristik 

auditor yang ketiga adalah reputasi auditor. Reputasi auditor dilihat dari 

kategori perusahaan yang menggunakan jasa KAP yang berafiliasi KAP the big 

four.  Perusahaan audit internasional percaya bahwa dapat melindungi reputasi 
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dan kredibilitasnya dengan meyakinkan para pemangku kepentingan akan 

mematuhi persyaratan pengungkapan sepenuhnya, sehingga dapat 

menyelesaikan pekerjaan audit secepat mungkin (Kawshalya, 2021). Reputasi 

spesialis big four dan auditor berpengaruh negatif signifikan terhadap audit 

delay (Kawshalya, 2021; Khoufi & Khoufi, 2018; Lee & Jahng, 2008; Rusmin 

& Evans, 2017; Samaha & Khlif, 2017; Trilaksana & Fadjarenie, 2021). 

Sebaliknya reputasi spesialis big four tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap audit delay (Gontara & Khlif, 2020; Husaini et al., 2019; Lai et al., 

2020; Ohiokha & Idialu, 2017). 

Faktor yang mempengaruhi audit delay berkaitan dengan karakteristik 

perusahaan yang terakhir yaitu spesialisasi industri audit. Pengetahuan 

spesialisasi industri auditor membantu memahami lebih baik aktivitas bisnis 

dalam industri tertentu klien, dan keahlian ini membantu perusahaan audit 

memberikan solusi kepada masalah industri yang dihadapi klien (Yeboah et al., 

2023). Spesialisasi industri auditor dengan lebih dapat memahami klien, maka 

memperpendek audit delay. Spesialisasi industri auditor berpengaruh negatif 

signifikan terhadap audit report lag (Badawy & Aly, 2019; Carslaw & Kaplan, 

1991; Habib & Bhuiyan, 2011; Monique & Harymawan, 2022; Rusmin & 

Evans, 2017; Yeboah et al., 2023). Sebaliknya spesialisasi industri auditor 

tidak berpengaruh terhadap audit report lag (Che-ahmad & Abidin, 2001; Ezat 

et al., 2021; Safitri & Triani, 2021). 

Berdasarkan uraian diatas, dari penelitian terdahulu, setiap variabel 

hasilnya tidak konsisten. Peneliti ingin menguji sejauh mana pengaruh ukuran 
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perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, kompleksitas perusahaan, opini auditor, 

audit tenure, reputasi auditor dan spesialisasi industri auditor terhadap audit 

delay pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode 2017-2022. Karena itu, judul studi ini adalah “Pengaruh 

Karaktersitik Perusahaan dan Karakteristik Auditor terhadap Audit 

delay pada Perusahaan Manufaktur” 

B. Rumusan Masalah 

Audit delay dan faktor-faktor yang mempengaruhi kelambatan 

pelaporan audit telah mendapat perhatian luas dari banyak peneliti, akademisi, 

dan praktisi. Audit delay merupakan interval waktu KAP selama audit, yang 

dimulai pada tanggal penutupan tahun buku dan berakhir pada tanggal laporan 

audit diterbitkan (Husain & Rini, 2020; Juwita et al., 2020; Khoufi & Khoufi, 

2018).  Kasus audit delay setiap tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan. 

Berdasarkan pengumuman penyampaian laporan keuangan auditan, KAP yang 

menjadi alasan keterlambatan penyampaian laporan audit tersebut.  

Perusahaan manufaktur adalah salah satu sektor sebagai penunjang 

ekonomi di Indonesia, namun setiap tahunnya masih ada beberapa perusahaan 

sektor manufaktur yang masih melakukan keterlambatan dalam penerbitan 

pelaporan keuangan. Faktor utama penyebab lamanya audit delay berasal dari 

dalam kedua entitas yaitu karakteristik perusahaan dan karakteristik auditor. 

Setiap perusahaan memiliki karakteristik yang berbeda sehingga bagaimana 

auditor bertindak dan apa yang dilakukan juga berbeda, sebaliknya setiap 

auditor sebagai pelaksana juga mempunyai keahlian dan keterampilan yang 
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beragam (Abdillah et al., 2019). Oleh sebab itu, rumusan pada penelitian ini 

adalah apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, kompleksitas, 

opini auditor, audit tenure, reputasi auditor dan spesialisasi industri auditor 

berpengaruh terhadap audit delay? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh bukti empiris 

mengenai : 

1. Menginvestigasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia pada tahun 2017-2022 

2. Menginvestigasi pengaruh profitabilitas terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia pada tahun 2017-2022 

3. Menginvestigasi pengaruh solvabilitas terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia pada tahun 2017-2022 

4. Menginvestigasi pengaruh kompleksitas perusahaan terhadap audit delay 

pada perusahaan manufaktur di Indonesia pada tahun 2017-2022 

5. Menginvestigasi pengaruh opini auditor terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia pada tahun 2017-2022 

6. Menginvestigasi pengaruh audit tenure terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia pada tahun 2017-2022 

7. Menginvestigasi pengaruh reputasi auditor terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia pada tahun 2017-2022 

8. Menginvestigasi pengaruh spesialisasi industri auditor terhadap audit delay 

pada perusahaan manufaktur di Indonesia pada tahun 2017-2022 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yaitu : 

1. Bagi peneliti 

Dapat memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai karakteristik 

perusahaan dan karakteristik auditor yang dapat mempengaruhi terjadinya 

audit delay. 

2. Bagi akademis 

Memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai karakteristik perusahaan 

dan karakteristik auditor yang dapat mempengaruhi terjadinya audit delay 

serta sebagai salah satu rujukan untuk penelitian selanjutnya, 

3. Bagi perusahaan 

Dapat digunakan agar perusahaan lebih memperhatikan mengenai 

karakteristik perusahaan dan karakteristik auditor yang dapat 

mempengaruhi terjadinya audit delay, sehingga dapat menyajikan laporan 

keuangan secara tepat waktu. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini diuraikan dalam lima bab 

sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Pendahuluan berisi latar belakang dari penelitian yang menjelaskan 

landasan pentingnya penelitian, perumusan masalah, tujuan, manfaat 

penelitian dan sistematika pembahasan untuk memetakan bagian-bagian 

dalam pembahasan.  
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2. Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka 

Bab II ini menguraikan beberapa hal diantaranya landasan teori yang 

menjelaskan landasan ilmiah dari rumusan masalah serta menggambarkan 

arah penelitian, tabel pustaka yang memuat hasil penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis untuk menjelaskan 

hubungan antar variabel. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini menyajikan jenis penelitian yang digunakan, variabel serta definisi 

operasionalnya, objek penelitian, data, sumber data, teknik pengumpulan 

data serta metode pengujian hipotesis (alat statistik). 

4. Bab IV Hasil Pembahasan 

Bab IV menyajikan tentang gambaran umum objek penelitian/sampel, 

analisis deskriptif yang menginformasikan data penelitian, pengujian 

hipotesis serta pembahasan yang menginterprestasikan hasil pengelolaan 

data penelitian. 

5. Bab V Penutup 

Bab penutup ini berisi penjelasan penelitian akan ditutup dengan 

kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan dan saran untuk penelitian di 

masa mendatang.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana ukuran 

perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, kompleksitas, opini auditor, audit tenure, 

reputasi auditor, dan spesies industri auditor berpengaruh terhadap audit 

delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2022. Variabel karakteristik perusahaan, ukuran dan profitabilitas 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay, namun solvabilitas dan 

kompleksitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Variabel 

karakteristik auditor, audit tenure berpengaruh positif terhadap audit 

delay, akan tetapi opini auditor, reputasi auditor, dan spesialisasi industri audit 

tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Temuan ini mendukung teori keagenan dan teori sinyal, pada 

perusahaan besar sistem akuntansi dan audit canggih dapat mengurangi biaya 

keagenan dan pemantauan yang disebabkan oleh ketidaksepakatan antar tingkat 

manajemen, akibatnya durasi audit penyampaian laporan keuangan menjadi 

lebih pendek. Didukung teori sinyal bahwa bisnis yang memiliki informasi yang 

baik tentang profitabilitasnya dapat mengurangi kemungkinan tertundanya 

audit keuangan. Teori keagenan audit tenure laporan keuangan harus adil dan 

tidak memihak terhadap aktivitas keuangan perusahaan lainnya. Penelitian ini 

juga mendukung teori kepatuhan bahwa setiap auditor  menyelesaikan proses 

audit tepat waktu dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Rata-rata audit
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delay yang terjadi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2022 adalah 83 hari. 

B. Keterbatasan  

Beberapa keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan delapan variabel independen yaitu 

ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, kompleksitas perusahaan, 

opini auditor, audit tenure, reputasi auditor dan spesalis industri auditor 

yang masih kurang dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap audit 

delay. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel yang kompleks, 

namun subjek pengamatannya hanya berada pada satu sektor 

perusahaan sehingga kemungkinan hasilnya belum bisa 

digeneralisasikan. 

C. Saran  

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menelusuri dan menambah 

variabel tersebut yang sekiranya dapat memberikan implikasi atau 

dampak terhadap audit delay, misalnya auditor swicthing, audit 

commite dan dewan direksi. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan mempunyai kesempatan untuk 

mempelajari sampel dari beberapa sektor yang berbeda, tidak hanya satu, 

dan memperpanjang periode penelitian agar hasil penelitian lebih 

komprehensif. 
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